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ABSTRAK 

 

 

Aldi Febrian (2017): Perbandingan Kebugaran Jasmani Siswa di SMP 

Pesantren Moderen Terpadu Prof Dr Hamka 

Kabupaten Padang Pariaman dan Siswa di SMP 

Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah 

Padang. 

 

Berdasarkan masalah  penelitian ini adalah adanya perbedan aktifitas sehari-

hari siswa dan siswi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana Perbandingan Kebugaran Jasmani Siswa dan siswi SMP Pesantren 

Moderen Terpadu Prof Dr Hamka Kabupaten Padang Pariaman dan SMP Pondok 

Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Padang.  

Terdapatnya perbedaan Kebugaran jasmani dari kedua Siswa SiSwi SMP 

Pesantren Moderen Terpadu Prof Dr Hamka Kabupaten Padang Pariaman dan 

SMP Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Padang. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian Komparatif kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa dan siswi kelas VII dan VIII di SMP Pesantren Moderen Terpadu 

Prof Dr Hamka Kabupaten Padang Pariaman Dan SMP Pondok Pesantren 

Madrasah Tarbiyah Islamiyah Padang sebanyak 240 orang. Penarikan sampel 

yang di lakukan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah diambil dari 60 orang siswa dan siswi. Teknik pengambilan 

data dilakukan dengan TKJI (Tes Kebugaran Jasmani Indonesia).  

 Setelah dilakukan penganalisisan terhadap data variabel yang diteliti di 

dapatkan hasil bahwa, berdasarkan norma Kebugaran jasmani Siswa di SMP 

Pesantren Moderen Terpadu Prof Dr Hamka Kabupaten Padang Pariaman 

tergolong kategori  sedang dan kurang Dan di SMP Pondok Pesantren Madrasah 

Tarbiyah Islamiyah Padang tergolong kategori  kurang. Dilihat dari hasil uji 

perbedaan terdapat perbedaan kesegaran jasmani antara siswa di SMP Pesantren 

Moderen Terpadu Prof Dr Hamka Kabupaten Padang Pariaman Dan siswa di 

SMP Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Padang. Karena thitung = 

5,26 lebih besar dibandingkan dengan ttabel = 1,67.  

 

Kata Kunci : Perbedaan Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur pemerintah 

Indonesia melakukan pembangunan di segala bidang termasuk diantaranya 

pembangunan dibidang pendidikan dan olahraga. Pembangunan dibidang 

pendidikan bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas, yaitu sumber daya manusia yang berilmu pengetahuan memiliki 

keterampilan sehat jasmani dan rohani serta memiliki sikap dan pribadi yang 

terpuji sedangkan pembangunan dibidang olahraga bertujuan untuk 

meningkatkan kesegaran dan kesehatan jasmani, disiplin, sportivitas, prestasi 

dan lain sebagainya. 

Dalam UU RI No 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

(2005:6) bahwa: 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan 

meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani, prestasi 

kualitas hidup manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak 

mulia, sportivitas, disiplin dan membina persatuan bangsa, 

memperkokoh pertahanan nasional, serta mengangkat harkat 

martabat dan kehormatan bangsa”. 

 

Upaya untuk mengembangkan dan melihara kebugaran jasmani 

sseseorang salah satu caranya adalah dengan melakukan berbagai bentuk 

latihan fisik atau jasmani secara teratur. Kebugaran jasmani menyangkut 

kemampuan penyesuaian tubuh seseorang terhadap perubahan faal tubuh yag 

disebabkan oleh aktivitas tertentu dan menggambarkan derajat sehat seseorang 

untuk berbagai tingkat kegiatan fisik. Dengan demikian di dalam kesegaran 
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jasmani terdapat tiga unsur pokok, yaitu unsur yang sesuai bagi tubuh, unsur 

kerja, dan unsur sehat. 

Kesegaran  Jasmani merupakan kesanggupan dan kemampuan untuk 

melakukan kerja atau aktivitas mempertinggi daya kerja tanpa mengalami 

kelelahan yang berarti atau berlebihan. Kesegaran Jasmani diperlukan oleh 

semua orang  apapun kegiatan dan profesinya, karena dengan tingkat 

kebugaran jasmani yang baik, seseorang akan menjalankan aktivitasnya dengan 

baik  Kesegaran jasmani adalah suatu “kemampuan yang menitik beratkan 

pada fungsi- fungsi biologis yaitu kemampuan jantung,pembuluh darah, paru 

dan otot yang berfungsi pada efisiensi yang optimal”(Gusril, 2004:184) Hal ini 

berarti bahwa kebugaran jasmani merupakan kemampuan tubuh dalam 

melakukan aktifitas dalam kehidupan sehari-hari tanpa mengalami kelelahan 

yang berarti dan dia msih mempunyai cadangan energi untuk melakukan 

kegiatan yang lain yang bisa dia lakukan. 

Dengan adanya bidang studi pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan diharapkan siswi dapat mempunyai kesegaran jasmani yang baik. 

Kesegaran jasmani adalah “aspek fisik dari kesegaran yang menyeluruh (total 

fitness) yang memberikan kepada seseorang untuk menjalankan hidup yang 

produktif serta dapat menyesuaikan diri pada pembebanan fisik yang layak” 

(Arsil , 2004) 

Berdasarkan kutipan yang dikemukakan, berarti kebugaran jasmani 

merupakan cermin dari kemampuan fungsi serta sistem- sistem dalam tubuh 

yang dapat mewujudkan suatu peningkatan kualitas hidup dalam setiap 
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aktifitas fisik, kebugaran jasmani merupakan kemampuan fisik yang dapat 

dilatih melalui program latihan kemampuan aerobic antara lain dapat diketahui 

melalui sistem kardiorespirasi untuk menyediakan kebutuhan oksigen  sampai 

ke dalam mitokondria, sedangkan kemampuan anaerobik yang diukur dari 

kemampuan ambangan aerobik dan kekuatan kontraksi otot. 

Kesagaran jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap siswa untuk 

memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan belajar yang tinggi, 

salah satu jalan untuk memelihara atau meningkatkan kebugaran jasmani 

dengan melakukan olahraga secara teratur  dan aktivitas fisik sehari- hari yang 

bermanfaat untuk kesehatan disekolah. Aktifitas fisik juga sangat menentukan 

kebugaran jasmani seseorang,semakin banyak aktifitas/kebiasaan yang 

dilakukan  juga mepengaruhi pada fisik anak. 

Aktifitas setiap anak berbeda dari cara mereka bermain  dan kegitan 

mereka sehari-hari. Di lihat pada  siswa SMP Pesantren Hamka Kabupaten 

Padang Pariaman dan Siswa Pondok Pesantren Madrasah Tarbiah Islamiyah 

padang ada aktifitas sehari mereka ,kalau siswa SMP Pondok Pesantren 

Madrasah Tarbiah Islamiyah padang siswa tidak tinggal di asrama,kadang-

kadang siswa ni pergi kesekolah berjalan kaki, pulang sekolah bermain ke 

sawah, mandi ke sungai dan mencari kegitan di alam. Bahkan ada yang 

menempuh jarak cukup jauh ke sekolah. Berbeda sekali dengan  siswa SMP 

Pesantren Hamka kabupaten Padang Pariaman , siswi  tinggal di 

asrama,bahkan waktunya sehari-hari siswa ini diatur oleh ketua asrama,waktu 

belajar,berolahrga,mandi dan lain-lain., di samping itu jenis permainan yang di 
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lakukan  siswi juga berbeda, sebagian besar dari siswi Pesantren Hamka 

Kabupaten Padang Pariaman lebih banyak aktifitasnya di atur oleh ketua 

asrama. Berdasarkan uraian dan realita di atas berkemungkinan aktifitas fisik 

sehari–hari pada anak mempengaruhi kebugaran jasmani anak. 

Jadi mata pelajaran penjas dan kesehatan perlu dilaksanakan disetiap 

sekolah sesuai dengan kurikulum pendidikan untuk membina kebugaran 

jasmani, kesehatan dan rohani anak didik. Sedangkan Depdikbud (2004) 

menyatakan bahwa ,penjas merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktifitas jasmani yang di rencanakan secara sistemmatis yang bertujuan untuk 

meningkatkan individu secara organisme, neoromusculer, perseptual, kognitif, 

sosial dan emosional.” 

Di sekolah perlu mempertimbangkan aspek kondisi sekolah, lingkungan 

geografis dan status ekonomi orang tua siswa, serta asupan gizi yang di 

konsumsi. Di desa ekonomi para wali murid /orang tua rata-rata menengah ke 

bawah banyak orang tua yang bekerja sebagai buruh tani, kuli bangunan. Sebab 

kondisi atau penghasilan mereka hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari –hari. Dan orang tua tidak begitu mengeerti dengan  asupan gizi yang di 

butuhkan anak. Kedaan seperti ini akan berimbas pada kondisi anak serta gizi 

anak tidak terpenuhi. 

Kebugaran jasmani tidak lepas dari faktor gizi dan makanan yang 

dikonsumsi. Karena bahan makan sangat diperlukan tubuh untuk sumber energi 

dan tenaga. Makan harus sesuai dengan yang dibutuhkan oleh tubuh baik 

secara kantitatif maupun kualitatif. Kuantitatif yaitu perbandingan jumlah 
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karbohidrat, lemak, protein yang dimakan harus disesuaikan dengan aktifitas 

yang dilakukan seseorang. Pada orang yang normal karbohidrat diberikan 50- 

60 persen, lemak diberikan 25-30 persen dari total kalori dan protein yang 

dibutuhkan 1 gr, 1 kg berat badan. Sedangkan secara kualitatih yaitu bahan-

bahan yang selalu ada dalam makan. Karbohidrat, lemak, protein, vitamin, 

miner dan jumlahnya  dapat diberikan lebih banyak jika diperlukan. 

(Syafrizar2011:1). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan dilapangan siswa dan siswi yang 

diwawancari di SMP Pesantren PMT Prof Dr Hamka Kabupaten Padang 

Pariaman menceritakan  aktifitas sehari-sehari nya sebagai santri dan siswa  

dari mulai jam 4.30 sampai jam 22.00, disini santri tinggal di asrama dan di 

SMP Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Padang menceritakan 

aktifitas sehari-hari sebagai santri, santri pun diwajibkan mengaji malam jam. 

Dan santri pun ada juga yg tidak tinggal di asrama. 

Dilihat dari perbandingan aktifitas fisik siswa SMP Pondok Pesantren 

Madrasah Tarbiyah Islamiyah padang dan siswa SMP Pesantren Hamka 

Kabupaten Padang Pariaman, namun belum dapat di tentukan secara pasti 

mana yang baik kebugaran jasmaninya. Untuk itulah penulis ingin 

mengungkapkan lebih lanjut masalah ini agar dapat memberikan gambaran 

positif tentang “Perbandingan Kebugaran Jasmani Siswa SMP Pesanteren 

Moderen Terpadu Prof Dr Hamka Kabupaten Padang Pariaman Dengan 

siswa SMP Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah padang” 
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B. IdentifCikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat banyak elemen 

yang mempengaruhi siswa  dalam meningkatkan kebugaran jasmani diantara 

sebagai berikut : 

1. Status gizi mempengaruhi tingak kebugaran jasmani  

2. Ekonomi orang tua mempengaruhi kebugaran jasmani 

3. Lingkungan sekolah dan tempat tinggal mempengaruhi kebugaran 

jasmani. 

4. Aktifitas fisik siswa sangat mempengaruhi kebugaran jasmani. 

5. Umur sangat mempengaruhi kebugaran jasmani 

6. Sarana Parasarana sangat mempengaruhi kebugaran jasmani  

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat masalah dan identifikasi di atas cukup jelas, maka 

penelitian ini hanya melihat : 

1. Kebugaran jasmani Siswa  SMP Pesanteren Moderen Terpadu Prof Dr 

Hamka Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Kebugaran jasmani SMP Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah 

padang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat di rumuskan 

masalah penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Bagaimana kebugaran jasmani siswa SMP Pesantren Moderen Terpadu 

Prof Dr Hamka Kabupaten Padang Pariaman ? 

2. Bagaimana kebugaran jasmani siswa SMP Pondok Pesantren Madrasah 

Tarbiah Islamiyah padang ? 

3. Mana yang lebih baik antara kebugran jasmani Siswa  SMP Pesanteren 

Moderen Terpadu Prof Dr Hamka Kabupaten Padang Pariaman  pada 

siswa Smp Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah padang  ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang di ungkapkan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani Siswa  SMP Pesanteren 

Moderen Terpadu Prof Dr Hamka Kabupaten Padang Pariaman   

2. Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa SMP Pondok 

Pesantren Madrasah Tarbiah Islamiyah padang 

3. Unuk mengetahui yang baik kebugaran jasmani Siswa  SMP Pesanteren 

Moderen Terpadu Prof Dr Hamka Kabupaten Padang Pariaman atau  

SMP Pondok Pesantren Madrasah Tarbiah Islamiyah padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan (FIK) Universitas Negeri Padang 
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2. Bahan informasi bagi siswa dalam upaya meningkatkan kebugaran 

jasmani dalam mata pelajaran pendidikan olahraaga dan kesehatan 

3. Bahan masukan bagi guru dalam melakukan pengembangan diri disekolah 

4. Sebagai bahan acuan bagi dinas pendidikan kota padang pariaman  dan 

dinas pendidikan kota padang 

5. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Universitas Negeri Padang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


